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Abstract: This research aims to: (1) determine the form of school efforts in building the disciplinary
character of students at SMA Negeri 3 Tana Toraja. (2) knowing the supporting and inhibiting
factors in building the disciplinary character of students at SMA Negeri 3 Tana Toraja. Data
collection techniques through observation, interviews and documentation. Data obtained from
interviews with school principals, teachers and students. Checking the validity of the data uses data
source triangulation techniques. The results of the research show that: (1) the school's efforts to build
the disciplinary character of students at SMA Negeri 3 Tana Toraja are instilling disciplinary
education, providing examples or role models. Get into the habit of not delaying tasks and have
strong determination and commitment. The disciplinary character education efforts carried out by
Tana Toraja State High School 3 school teachers have been running as they should, the teachers and
students have carried out their duties and responsibilities well in accordance with Pancasila values.
(2) Supporting and inhibiting factors in building students' disciplinary character at SMA Negeri 3
Tana Toraja are teacher example and school rules and regulations. Meanwhile, the inhibiting
factors in building students' disciplinary character at SMA Negeri 3 Tana Toraja are the students
themselves, parents or family, and social interactions.
Keywords: Coaching Patterns, Disciplinary Character
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bentuk upaya sekolah dalam membangun
karakter kedisiplinan siswa di sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja. (2) mengetahui faktor pendukung
dan penghambat dalam membangun karakter kedisiplinan siswa di sekolah SMA Negeri 3 Tana
Toraja. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara bersama Kepala sekolah dan Guru serta Siswa-siswi. Pengecekan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) upaya sekolah dalam membangun karakter kedisiplinan siswa di sekolah SMA Negeri 3 Tana
Toraja yaitu menanamkan pendidikan kedisiplinan, memberikan contoh atau teladan. Membiasakan
untuk tidak menunda tugas serta memiliki tekad dan komitmen yang kuat. Upaya pendidikan
karakter kedisiplinan yang di lakukan guru sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja sudah berjalan
sebaimana mestinya, para guru dan siswa sudah menjalankan tugas serta tanggungjawabnya dengan
baik sesuai dengan nilai-nilai pancasila. (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam membangun
karakter kedisiplinan siswa di sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja adalah, keteladanan guru dan Tata
Tertib Sekolah. Sedangkan faktor penghambat dalam membangun karakter kedisiplinan siswa di
sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja adalah siswa itu sendiri, orang tua atau keluarga, pergaulan.
Kata Kunci: Pola Pembinaan, Karakter Kedisiplinan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
hal yang paling dibutuhkan manusia
sebagai makhluk sosial. Pendidikan

adalah upaya sadar untuk mewujudkan
sesuatu budaya dari satu generasi ke
generasi lainnya. Pendidikan diwujud-
kan dengan suasana dan proses belajar
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pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi yang
dimilikinya kekuatan spiritual keaga-
maan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan keteram-
pilan yang dibutuhkan dirinya dan
masyarakat. Dalam arti sederhana dan
pengertian umum pendidikan sebagai
usaha manusia untuk tumbuh dan
berkembang potensi bawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat
dan budaya. Pendidikan dan kebuda-
yaan ada bersama-sama dan saling
eksklusif maju.

Pendidikan menjadi sarana yang
cukup efektif untuk melaksanakan,
mengembangkan dan mengyukseskan
tujuan dari pendidikan terkhusus dalam
hal karakter bangsa karena dunia
sekolah merupakan tempat kedua bagi
siswa untuk menghabiskan waktu setelah
di rumah, yang berarti bahwa pola dan
rancangan pelaksanaan pen-didikan
karakter yang dilakukan oleh sekolah
memiliki peran yang sangat utama dalam
menentukan keberhasilan pendidikan
karakter.

Fungsi pendidikan nasional
sebagaimana tertuang dalam Udang-
Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang
pendidikan nasional, yaitu pendidikan
nasional berfungsi menyelenggarakan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa serta martabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembang-kan
potensi peserta didik agar mampu
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri serta mampu menjadi
warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Kedisiplinan merupakan sebuah
kunci bagi sekolah untuk mengantarkan
siswa-siswinya menjadi pribadi yang
lebih mandiri karena dengan disiplin
siswa akan memiliki pola hidup yang
tertata dan teratur. Dengan terbiasanya

siswa yang disiplin mampu mengem-
bangkan kepribadian yang positif dan
mampu memperoleh prestasi yang
sangat memuaskan. Selain itu, Menurut
Sutirna; “disiplin sangat penting untuk
diajarkan pada anak untuk memper-
siapkan anak belajar hidup sebagai
mahkluk sosial”. Namun kedisiplinan ini
belum tercermin dari pola perilaku
siswa-siswi di sekolah SMA Negeri 3
Tana Toraja. Hal ini terbukti dengan
masih adanya siswa yang masih suka
melanggar peraturan atau tata tertib
sekolah yang menjadi indikator
kedisiplinan siswa.

Pelanggaran-pelanggaran tersebut
harusnya tidak dilakukan oleh siswa
karena akan berdampak terhadap pres-
tasi belajar dan pembentukan kepri-
badian mereka. Siswa yang tidak terbiasa
disiplin akan mengalami kesulitan saat
mereka harus terjun dalam kehidupan
masyarakat, terlebih dalam dunia kerja
yang sangat menuntut kedisiplinan.
Perilaku tidak disiplin siswa tidak hanya
dapat dilihat dari apa yang mereka
lakukan di sekolah namun juga ketika
mereka di rumah. Menurut Gordon
(1996: 4) yang menyebutkan bahwa ”jika
di rumah anak-anak tidak disiplin,
mereka akan menjadi pegacau di
sekolah”. Dari pendapat tersebut dapat
diketahui bahwa kebiasaan siswa di
rumah yang tidak disiplin akan ber-
pengaruh pada perilakunya pada saat
berada di sekolah semua ini tergantung
pada dua subjek yang paling berpenga-
ruh dalam pelaksanaan disiplin baik
disaat di sekolah yaitu guru maupun
disaat di rumah yaitu orang tua.

Saat berada di sekolah guru
adalah sebagai pengendali siswa dan
untuk mengembangkan perilaku disiplin
yang baik. Guru harus mampu membuat
perencanaan yang didalamnya menca-
kup aturan, prosedur dan konsekuensi
yang diperoleh jika melanggar aturan,
serta tahu bagaimana menyikapi setiap
masalah yang timbul (Djiwandono, 2008:
303). Subjek lain yang berpenga-ruh
terhadap perilaku siswa yang tidak
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disiplin ketika berada di rumah adalah
orang tua. Orang tua adalah figur utama
yang menjadi panutan seorang anak atau
siswa dalam keluarga dan proses belajar
anak yang paling pertama kali adalah
dari orang tuanya baik pada kemampuan
akademik maupun pengembangan
kemampuan sosial. Setelah anak mema-
suki bangku sekolah barulah mereka
akan belajar lebih mengenai bagaimana
bersosialisasi dengan orang banyak dan
lebih mengembangkan pengetahuan
mereka dengan tetap diarahkan oleh
orang tua. Hal ini di dukung dengan
pendapat Julaihah yang menyebutkan
bahwa “segala potensi yang dimiliki anak
pengembangannya tergantung pada
bagaimana orang tua mengarahkannya”.

Disiplin adalah kondisi yang
terbentuk melalui proses perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
ketertiban. Dari kedisiplinan akan ter-
bangun karakter yang membentuk
pribadi yang kuat, tangguh, kokoh dan
dinamis serta bertanggung jawab ter-
hadap kemajuan dirinya dan tugas yang
diembannya. Kedisiplinan siswa adalah
suatu perilaku menaati tata tertib
sekolah dengan segala aktivitas yang ada
di sekolah. Jika dilihat saat ini perilaku
siswa masa sekarang banyak dihadapkan
dengan berbagai masalah-masalah yang
mengancam masa depan seperti per-
gaulan bebas, hilangnya perilaku ketela-
danan, kriminal, suka membantah guru,
suka mengintimidasi teman dan lain
sebagainya. Pembentukan kedisiplinan
terhadap diri pada siswa sangat diper-
lukan sehingga dapat menghargai waktu,
bukan menyia-nyiakan waktu yang
berlalu dalam kehampaan. Semua itu
dimaksudkan agar para siswa dapat
belajar dengan baik dan dapat mencapai
apa yang mereka telah cita-citakan. Oleh
karena itu perlu adanya pembiasaan
perilaku disiplin bagi siswa.

Tidak hanya dalam amanat kon-
stitusi yang diamanatkan pada Undang-
Undang Dasar 1945, khususnya dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945

alinea keempat yang menyatakan bahwa
pembentukan negara Indonesia antara
lain adalah untuk mencerdaskan kehidu-
pan bangsa. Mencerdaskan bangsa ber-
arti membangun karakter bangsa yang
berilmu dan berperadaban tinggi. Situasi
dan kondisi karakter kedisiplinan bangsa
saat ini yang memprihatinkan mendo-
rong pemerintah mengambil inisiatif
untuk memprioritaskan pembangunan
karakter kedisiplinan bangsa.1

Pendidikan adalah aspek univer-
sal yang harus selalu ada dalam kehi-
dupan manusia tanpa pendidikan manu-
sia tidak akan pernah berkembang dan
berbudaya selain itu hidup juga akan
menjadi statis tanpa ada kemajuan,
bahkan mungkin mengalami penurunan
dan kepunahan. Oleh karena itu, fakta
yang tidak terbantahkan bahwa pen-
didikan merupakan suatu hal yang
sangat diperlukan dalam kehidupan
manusia.2

Pembinaan tidak hanya terkait
dengan proses peningkatan pengetahuan
baik itu pengetahuan secara umum
tanpa memberikan nilai yang diwujud-
kan dalam proses peningkatan pengeta-
huan dan juga harus mencakup aspek
sikap sehingga menjadikan anak sebagai
manusia yang bertakwa, berilmu, dan
memiliki akhlak yang mulia. Sejak kecil
anak-anak diajarkan tentang sikap yang
baik, jujur, disiplin, bertanggung jawab,
dan saling menghargai. Namun dalam
kesehariannya anak-anak belum dibiasa-
kan untuk memiliki sikap dan perilaku
seperti itu.

Secara umum dampak globalisasi
yang terjadi saat ini telah membawa
masyarakat Indonesia melupakan pen-
didikan karakter bangsa. Padahal pen-
didikan karakter adalah landasan bangsa
yang sangat penting dan perlu ditanam-
kan sejak dini pada anak-anak. Hal itu
disampaikan oleh mantan Mendiknas

1 Udang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang
pendidikan nasional dalam pasal 1 (ayat 1).

2 Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea
ke-4
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dari berbagai kejadian terkini tentunya
menyadarkan bahwa betapa pentingnya
pendidikan pembinaan karakter kedisip-
linan yang ditanamkan sejak dini.
Maraknya peng-gunaan media sosial
akhir-akhir ini sangat berpengaruh bagi
para pelajar baik dari segi prestasi
maupun dalam pengembangan karakter
kedisiplinan siswa, tidak hanya itu
perubahan pola perilaku siswa yang
sering terjadi.

Tetapi pada kenyataannya sekolah
SMA Negeri 3 Tana Toraja berdasarkan
wawancara salah satu siswa di sekolah
tersebut mengatakan bahwa pola pem-
binaan karakter kedisiplinan dalam
membangun kedisiplinan siswa yang
sampai kini dilaksanakan belum mampu
secara maksimal menghasilkan peserta
didik yang berkarakter kedisiplinan
secara keseluruhan. Kenyataannya sam-
pai saat ini masih banyak siswa yang
tidak dibentuk karakter kedisiplinan-
Nya contoh yang dapat dijumpai adalah
masih banyak siswa yang tidak mema-
tuhi tata tertib sekolah, banyak siswa
yang bolos pada saat mata jam pelajaran,
bahkan kondisi moral (akhlak) generasi
muda yang rusak (hancur), hal ini
ditandai dengan maraknya seks bebas di
kalangan remaja (generasi muda)
peredaran narkoba dikalangan remaja,
tawuran atar pelajar, pengedaran foto
dan vidio porno pada kalangan pelajar.

Maraknya beberapa kasus saat ini
yang melanda Indonesia saat ini baik
dari kalangan pemerintahan sampai
kalangan rakyat jelata merupakan dam-
pak dari merosotnya moral bangsa saat
ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah internalisasi
nilai-nilai dalam pendidikan yang mela-
lui beberapa mata pelajaran disuatu
pendidikan masih kurang. Pendidikan
karakter adalah salah satu solusi untuk
mengembalikan nilai-nilai tersebut.

Realitas saat ini pendidikan hanya
mengedepankan aspek keilmuan dan
kecerdasan peserta didik. Adapun aspek
moral dan etis sebagai basis pembentu-
kan karakter kedisiplinan dan budaya

bangsa semakin terpinggirkan. Kondisi
mental, karakter, budi pekerti, dan
akhlak bangsa yang memprihatinkan
seperti perilaku menyimpang, perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi
pekerti dan perilaku yang seolah-olah
tidak ada tatanan hukum positif sesuai
dengan tatanan norma budaya bangsa
Indonesia.

Faktor yang memberikan penga-
ruh cukup besar terhadap pembentukan
karakter siswa adalah lingkungan
dimana seseorang tumbuh dan dibesar-
kan dalam norma keluarga, teman, serta
kelompok sosial. Seorang siswa memiliki
waktu yang cukup banyak untuk berada
dilingkungan sekolah atau berada
dilingkungan luar sekolah bersama
teman-teman satu sekolahnya. Pengaruh
lingkungan sekolah dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan peserta
didik ketika seorang guru tidak mengeta-
hui karakter setiap siswa didiknya.
Selain itu, pengaruh teman juga sangat
mempengaruhi. Dalam hal ini seorang
guru harus bisa mengetahui karakter
setiap siswanya agar dapat mengetahui
bakat dan minat yang dalam diri siswa.

Upaya yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan
ketidaksiplinan siswa dapat dilakukan
dengan kerjasama antara pihak sekolah
dan orang tua dalam mengawasi dan
membimbing siswa selama perkem-
bangan kepribadiannya. Sekolah harus
mampu menerapkan peraturan yang
lebih tegas dan memberi konsekuensi
bagi siswa yang melanggar peraturan.
Selain itu guru harus memberikan
penjelasan kepada siswa tentang man-
faat apa yang diperoleh dengan pola
perilaku disiplin. Guru harus mampu
menerapkan pola disiplin selama siswa
berada di lingkungan sekolah dan orang
tua harus mampu menyempatkan
waktunya untuk berinteraksi dan men-
jalin komunikasi yang baik dengan siswa
selama berada dirumah. Orang tua harus
menunjukkan kasih sayang mereka
kepada anak secara nyata bukan hanya
bentuk materi tapi juga berupa perhatian



Mustaring dkk. Pola Pembinaan Karakter DalamMembangun Kedisiplinan. . . | 271

dan kasih sayang.
Berdasarkan uraian di atas,

penulis tertarik untuk mengkaji ”Pola
Pembinaan Karakter Dalam Membangun
Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Sma
Negeri 3 Tana Toraja’’

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuali-
tatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa teks tertulis dari orang-orang dan
pelaku yang diamati dengan tidak
mengutamakan pada angka-angka,
tetapi mengutamakan kedalaman peng-
hayatan terhadap interaksi antar konsep
yang sedang dikaji.

Menurut Danzm dan Lincoln,
penelitian kualitatif merupakan peneli-
tian yang menggunakan konteks latar
belakang alami dengan maksud menaf-
sirkan fenomena yang terjadi dan dilaku-
kan dengan melibatkan berbagai metode
yang ada dalam penelitian kualitatif.
Cara yang biasa digunakan adalah peng-
gunaan wawancara, observasi dan
dokumen.

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi ex post
facto. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap fakta berdasarkan gejala
pada responden di lapangan. Menurut
Sugiyono penelitian ex post facto adalah
penelitian yang digunakan untuk mene-
laah atau melacak kembali faktor-faktor
atau penyebab dari peristiwa yang
diteliti dimana kejadian atau peristiwa
tersebut telah dilalui oleh responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Upaya Sekolah Dalam Mem-
bangun Karakter Kedisiplinan
Siswa Di Sekolah SMA Negeri 3
Tana Toraja

1. Menanamkan Pendidikan Kedisip-
linan

Dalam proses internalisasi nilai-
nilai karakter ataupun kedisiplinan itu
harus diterapkan dalam proses pem-

belajaran. Tidak hanya sekedar fokus
pada tujuan pembelajaran, namun juga
bagaimana setiap guru harus mampu
menginternalisasikan nilai-nilai kedisip-
linan dalam proses pembelajaran.
Sehingga daripada itu siswa tidak hanya
fokus pada nilai saja tetapi siswa juga
akan fokus bagaimana mereka berproses
untuk mendapatkan dan berperilaku
yang baik. Karakter kedisiplinan sangat
diperlukan, dengan adanya karakter
kedisiplinan tersebut siswa dapat
memiliki karakter yang disiplin mereka
dapat pakai untuk kedepannya dan
mereka dapat belajar lebih untuk men-
disiplinkan diri mereka nantinya.

2. Memberikan Contoh dan Teladan

Upaya yang dapat dilakukan guru
dalam membentuk karakter kedisiplinan
adalah memberikan teladan atau contoh
yang baik serta bimbingan karena
dengan adanya hal tersebut mampu
menjadi salah satu faktor yang ber-
pengaruh serta memiliki kekuatan
ampuh dalam membentuk sikap dan
perilaku para siswa.

Keteladanan meru-pakan upaya
guru dalam memberikan contoh dengan
tindakan-tindakan yang baik yang
mampu diharapkan menjadi panutan
bagi siswa melalui keteladanan siswa
akan meniru perilaku gurunya selama
berada di sekolah. Pembentukan karak-
ter kedisiplinan melalui keteladanan
atau kebiasaan tidak dapat dilakukan
secara serta merta namun dapat dilaku-
kan dengan proses terukur sehingga
tujuan dari pembentukan karakter
kedisiplinan dapat tercapai nantinya,
selain itu keteladanan guru sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan perkembangan pribadi para peserta
didik, keteladanan ini memiliki peran
dan fungsi yang begitu besar dalam
membentuk kepriba-dian anak. Maka
dari itu dalam meng-efektifkan dan
menyukseskan pen-didikan karakter di
sekolah setiap guru dituntut untuk
mampu memilki kom-petensi kepriba-
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dian yang memadai bahkan kompetensi
yang akan melandasi atau yang menjadi
landasan bagi kompetensi-kompetensi
lainnya.
3. Membiasakan untuk tidak menunda
tugas serta memiliki tekad dan
komitmen yang kuat

Kebiasaan-kebiasaan yang sering
dilakukan dengan baik dan teratur akan
dapat membangun karakter kedisiplinan
siswa serta meningkatkan rasa tanggung
jawab dan kepercayaan diri yang lebih
lagi, maka dari itu membiasakan dan
membangun karakter kedisiplinan serta
menerapkan semua karakter di sekolah
itu sangatlah pentinglah dikarenakan
akan berpengaruh terhadap kemajuan
sekolah dan akan menciptakan siswa
yang berakhlak mulia. Dalam pelak-
sanaan pendidikan karakter di sekolah
kebiasaan peserta didik untuk ber-
perilaku baik itu ditunjang dari ketela-
danan kepala sekolah dan guru, maka
dari itu pada hakikatnya metode ataupun
model kebiasaan dalam pendidikan
karakter tidak dapat dipisahkan dari
keteladanan. Disana ada keteladanan
disana ada kebiasaan yang nantinya
akan membentuk karakter.

Kebiasaan-kebiasaan yang sering
dilakukan dengan baik dan teratur akan
dapat membangun kedisiplinan siswa
serta dapat meningkatkan rasa tang-
gungjawab siswa tidak hanya itu sekolah
merupakan tempat untuk mengajarkan
siswa atau murid dibawah pengawasan
pendidik ataupun guru dalam men-
ciptakan anak didik yang mampu
mengalami proses pembelajaran yang di
berikan oleh para pendidik ataupun guru
dengan adanya penerapan pembiasaan-
pembiasaan disiplin diharapkan siswa di
SMA Negeri 3 Tana Toraja mampu
menginternalisasikan nilai-nilai kedisip-
linan dalam diri mereka sehingga
mereka dapat menjadi siswa yang
disiplin dan bertanggungjawab dalam
menjalankan tugas-tugasnya di sekolah
sebab di sekolah adalah tempat generasi
calon pemimpin bangsa untuk menim-
bah ilmu pengetahuan dan berinteraksi
dalam dunia keilmuan.

B. Faktor yang mempengaruhi
dalam pembentukan karakter
kedisiplinan siswa di sekolah
SMA Negeri 3 Tana Toraja

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam mem-
bangun karakter kedisiplinan siswa di
sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja
adalah keteladanan guru dan tata tertib
sekolah.

2. Faktor penghambat

Faktor penghambat dalam mem-
bangun karakter kedisiplinan siswa di
sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja
adalah siswa itu sendiri, orang tua atau
keluarga, pergaulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, maka kesimpulan
yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:
1. Bentuk upaya sekolah dalam mem-
bangun karakter kedisiplinan siswa di
sekolah SMA Negeri 3 Tana Toraja
yang terdiri dari 3 hal berikut ini:
a. Mmenanamkan pendidikan kedi-
siplinan
Dalam proses internalisasi nilai-
nilai karakter ataupun kedisipinan
itu harus diterapkan didalam
proses pembelajaran tidak hanya
sekedar fokus pada tujuan pem-
belajaran namun juga bagaimana
setiap guru harus mampu meng-
integrasikan nilai-nilai kedisiplinan
dalam proses pembelajaran se-
hingga daripada itu siswa tidak
hanya fokus pada nilai tetapi siswa
juga akan fokus bagaimana mereka
berproses untuk mendapatkan dan
berperilaku yang baik.

b. Memberikan contoh atau teladan
Upaya yang dapat dilakukan guru
didalam membentuk karakter ke-
disiplinan adalah memberikan
teladan atau contoh yang baik serta
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bimbingan karena adanya hal ter-
sebut mampu menjadi salah satu
faktor yang berpengaruhi serta
memiliki kekuatan ampuh dalam
membentuk sikap dan perilaku
para siswa. Keteladanan merupa-
kan upaya guru dalam memberikan
contoh dengan tindakan-tindakan
yang baik yang mampu diharapkan
menjadi panutan bagi siswa,
melalui keteladanan siswa akan
meniru perilaku gurunya selama
berada di sekolah.

c. Membiasakan untuk tidak me-
nunda tugas serta memiliki tekad
dan komitmen yang kuat. Kebia-
saan-kebiasaan yang sering dilaku-
kan dengan baik dan teratur akan
dapat membangun karakter ke-
disiplinan siswa serta meningkat-
kan rasa tanggung jawab dan
kepercayaan diri yang lebih lagi,
maka dari itu membiasakan dan
membangun karakter kedisiplinan
serta menerapkan semua karakter
di sekolah itu sangatlah penting
dikarenakan akan berpengaruh
terhadap kemajuan sekolah dan
akan menciptakan siswa yang ber-
akhlak mulia. Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah,
kebiasaan peserta didik untuk
berperilaku baik itu ditunjang dari
keteladanan kepala sekolah dan
guru, maka dari itu pada hakikat-
nya metode ataupun model kebia-
saan dalam pendidikan karakter
tidak dapat dipisahkan dari
keteladanan, disana ada kebiasaan
ada keteladanan dan begitupun
dengan sebaliknya disana ada
keteladanan disana ada kebiasaan
yang nantinya akan membentuk
karakter.

2. Faktor pendukung dalam membangun
karakter kedisiplinan siswa di sekolah
SMA Negeri 3 Tana Toraja adalah
keteladanan guru dan tata tertib
sekolah. Sedangkan faktor pengham-

batnya adalah siswa itu sendiri, oang
tua atau keluarga, pergaulan.
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